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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan. 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data yang diperoleh 

tentang Penerapan Kode Etik Pustakawan Terhadap Pembentukan Karakter 

Budaya Kerja Pustakawan di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan kode etik pustakawan di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Selatan berdasarkan hasil olahan data yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,41 maka dapat disimpulkan bahwa penerapan kode etik pustakawan 

di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yakni memiliki skor sedang. 

2. Karakter budaya kerja pustakawan di Dinas Perpustakaan Privinsi Sumatera 

Selatan berdasarkan hasil olahan data yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4,23 maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter budaya 

kerja pustakawan di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yakni 

memiliki skor tinggi. 

3. Hubungan kode etik pustakawan terhadap pembentukan karakter budaya kerja 

pustakawan di Dinas Perpustkaan Provinsi Sumatera Selatan, terdapat 

hubungan  yang positif dan diperoleh nilai yang positif sebesar 0,423 yang 

berada pada interval 0,04-0,599. Dalam hal ini berdasarkan hasil interval yakni 

berada pada kategori skor sedang. Hal tersebut bisa  disebabkan karena 

pustakawan dalam hal ini sudah mengetahui hal tersebut akan tetapi dalam hal 

ini pustakawan telah mengikuti pelatihan/diklat namun belum secara optimal 
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dalam mengimplementasikannya. Jadi ada pengaruh antara penerapan kode 

etik pustakawan terhadap pembentukan karakter budaya kerja pustakawan di 

Dinas Perpustkaan Provinsi Sumatera Selatan. jadi hipotesis Ha diterima dan 

hipotesis H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kode etik pustakawan dan karakter budaya kerja pustakawan di Dinass 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta kesimpulan yang telah diuraikan 

dalam penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran kepada pustakawan dan 

peneliti selanjutnya diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Pustakawan 

a. Bagi pustakawan harus lebih memahami lagi tentang apa itu kode etik 

pustakawan dan karakter budaya kerja pustkawan walaupun telah mengikuti 

pelatihan/diklat 

b. Menaati setiap peraturan yang telah di tetapkan oleh suatu organisasi di 

dalam perpustaakan untuk menunjang suatu keberhasilan dan melayani 

masyarakat pemakai dengan secara maksimal sesuai dengan keinginan 

masyarakat pemakai. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan cara mencari teori yang lain, baik itu dalam  kode etik 

pustakawan maupun dalam karakter budaya kerja pustakawan ataupun dengan 
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menambahkan hasil temuan-temuan yang baru, selain yang digunakan  dpenelitian 

ini, agar dapat memperluas hasil penelitian dan memperbanyak sumber referensi 

seperti artikel, jurnal, artikel  ataupun yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang ingin dikaji. 
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